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Abstrak

Proses dari mengasuh orang lain atau yang disebut dengan caregiving §hingkali menimbulkan
stressor yang dapat berpengaruh kepada well-beingi dari caregiver tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara penerimaan diri dan regulasi emosi terhadap
psychological well being caregiver lansia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
korelasional dengan jumlah populasi sebanyak 170 caregiver yang selanjutnya dikumpulkan
dengan metode sampling jenuh sehingga seluruh anggota populasi menjadi sampel penelitian.
Pengumpulan data menggunakan skala penerimaan diri, skala ERQ dan skala psychelogical well
being. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat korelasi @sitif yang signifikan antara
penerimaan diri dan regulasi emosi dengan PWB yang signifikan. Hasil uji F penerimaan diri dan
regulasi emosi memberikan dampak yang signifikan terhadap psychological well being dengan
sumbangan efektif sebesar 87,2 9. Implikasi dari penelitian ini adalah pemberian pemahaman
terkait penerimaan diri dan juga regulasi emosi kepada sampel penelitian, dengan tujuan untuk
meningkatkan psychological welpeing yang dimiliki.

Kata kunci: penerimaan diri, regulasi emosi, psychological well being, caregiver lansia

Abstract

The process of caring for others, known as caregiving, often creates stressors that can impact the
well-being of the caregiver. This study aims to determine the relationship between self-acceptance
and emotion regulation on the psychological well-being of elderly caregivers. This study uses a
quantitative correlational method with a population of 170 caregivers, which were collected
using saturated sampling, making the entire population the sample of the study. Data was
collected using the Self-Acceptance Scale, ERQ Scale, and Psychological Well-Being Scale. The
results show a significant positive correlation between self-acceptance and emotion regulation
with PWB. The F-tesesults indicate that self-acceptance and emotion regulation have a
significant impact on psychological well-being with an effective contribution of 87.2%. The
implication of this study is to provide understanding related to self-acceptance and emotion
regulation to the study sample, aiming to improve their psychological well-being.

Keywords: eldery caregivers, emotional regulation, psychological well being, self-
acceptance
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PENDAHULUAN

Keberadaan kelompok penduduk berusia lanjut usia atau dikenal sebagai lansia
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Diperkirakan jumlah penduduk berusia lanjut di dunia
dengan rentang usia 60 tahun keatas akan meningkat dari 1 miliar di tahun 2020 menjadi 14
miliar (WHO, 2022). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik pada
tahun 2022, Indonesia telah memasuki struktur penduduk tua (ageing population) dengan artian
presentase penduduk berusia lanjut atau lansia mencapai lebih dari 10 persen (Badan Pusat
Statistik, 2022). Pada Tahun 2020 Badan Pusat Stastistik Kabupaten Sidoarjo melaporkan
adanya peningkatan lansia di Kabupaten Sidoarjo dimana pada tahun 2019 sebesar 7,89
meningkat menjadi 8,19 di tahun 2020. Adanya kenaikan signifikan sebesar 0.3 persen jumlah
lansia di Sidoarjo dalam satu tahun dikarenakan adanya peningkatan harapan kehidupan lansia
disetiap wilayah mencapai usia 72 tahun (BPS, 2020).

Peningkatan jumlah lansia ini juga diiringi dengan meningkatnya permasalahan
terutama kesehatan pada lansia. Membahas lansia juga akan membahas penurunan kesehatan
seperti penurunan fungsi tubuh, mental maupun kognitif (Saniatuzzulfa & Setyaningrum,
2019). Sejalan dengan itu, jumlah lansia memunculkan berbagai masalah baik ekonomi, sosial
terutama kesehatan, diantaranya masalah kesehatan yang sering terjadi adalah gangguan fungsi
kognitif dan keseimbangan gerak tubuh. Permasalahan kesehatan yang pali sering dihadapi
adalah penurunan organ secara sistemik, seperti penurunan fungsi ginjal dan jantung, mata serta
penurunan fungsi kognitif atau intelektual (Ramli & Masyita Nurul Fadhillah, 2022).

Fungsi kognitif meliputi aspek-aspek tertentu yang berperan pada kemampuan lansia
dalam hal-hal seperti atensi, memori, bahasa, kemampuan visual, dan kemampuan eksekutif
seperti fungsi perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan (Pramadita et al., 2019).
Keluhan mudah lupa dalam tingkat ringan dapat dikarenakan adanya penurunan fungsi kognitif.
Sebanyak 39% orang berusia lanjut usia direntang usia 50-59 tahun mengalami gejala mudah
lupa dan semakin meningkat hingga 85% pada lanjut usia yang berusia lebih dari 80 tahun
(Putri, 2021). Dampak dari keluhan mudah lupa ini dapat menurunkan kualitas hidup lansia
terutama dalam beraktivitas sehari-hari, diantaranya lupa akan identitas diri dan anggota
keluarganya, tidak dapat melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan, minum, mandi yang
akan berpengaruh pada produktifitas dan kemandirian lansia (Pragholapati et al., 2021).

Proses penurunan fungsi kognitif ini mempengaruhi kegiatan sehari-hari lansia sehingga
berakibat pada ketergantungan kepadfprang lain (A’yun & Darmawanti, 2022). Orang lain
ataupun keluarga yang memberikan perawatan kesehatan lansia didalam keluarga biasanya
dilakukan oleh orang dewasa yang lebih tua: ayah, ibu, anak atau saudara biasanya menjadi
pengasuh atau family caregiver. Family caregiver ataupun caregiver merupakan anggota
keluarga seperti anak ataupun individu yang memiliki hubungan saudara yang merawat dan
memberikan bantuan kepada lansia. Hal tersebut merupakan sebuah hal yang umum ditemukan
dalam budaya masyarakat Asia dimana orang tua memiliki harapan bahwa anaknya akan
mengurus orang tua dihari tua dan juga anak memandang hal tersebut sebagai kewajiban yang
harus dipenuhi (Lee & Kim, 2022). Budaya dari masyarakat indonesia juga menjunjung tinggi
nilai pengabdian dan menghormati orang yang lebih tua sehingga perawatan dari otang tua
lansia kemungkinan besar dilakukan oleh anaknya (Kamila & Dewi, 2023). Keberadaan
prespektif negatif dan alasan budaya membuat pilihan perawatan lansia di lembaga
kesejahteraan sosial atau panti weiyda belum menjadi pilihan bagi masyarakat sehingga beban
perawatan dilakukan oleh keluarga dengan menjadi caregiver (Habil & Berlianti, 2023).

Adanya tanggung jawab sebagai caregiver juga menimbulkan kebingungan peran dalam
pembagian waktu menimbulkan kontlik peran antara pekerjaan atau keluarga, kelebihan peran
yang diemban, serta tekanan finansial dan keterbﬁasan dalam aktivitas sosial maupun waktu
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luang sehingga timbulnya depresi yang berdampak pada psychological well being caregiver
lansia (Hejazi et al., 2022). Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dalam survei awal yang
dilakukan terhadap beberapa subjek sejumlah 10 orang dan didapatkan kesamaan bahwa
memberikan perawatan kepada lansia dikarenakan rasa tanggung jawab sebagai anak, namun
disisi lain aktivitas merawat lansia sangat menguras fisik, mental serta ekonomi subjek,
terutama semua subjek juga memiliki beban pekerjaan sehari-harinya. 3 dari 10 subjek
mengatakan bahwa menikmati kegiatan merawat lansia karena sebagai bentuk tanggung jawab
sebagai anak. Sisanya yaitu 7 dari 10 subjek mengatakan bahwa melakukan kegiatan yang sama
setiap harinya dan terkadang merasa hidup subjek hanya jalan ditempat.

Permasalahan subjek yang digambarkan di paragraph sebelumnya sejalan dengan
penelitian (Yuniati, 2017) dimana caregiver juga dihadapkan perasaan terjebak terhadap
rutinitas yang sama berulang-ulang setiap harinya berkontribusi pada kondisi kurangnya
rekreasi, kurang perawatan diri dan isolasi sosial. Sejalan dengan penelitian (Widiastuti, 2019)
caregiver lansia mengalami keletihan dan kelelahan fisik karena membantu aktivitas lansia.
Melalui permasalahan tersebut caregiver terhalang dalam pemenuhan fungsinya secara optimal
dalam hal kesejahteraan psikologisnya. Caregiver lansia juga memiliki kecenderungan stress
yang tinggi ketika lansia tersebut memiliki beberapa permasalahan fisik dan psikis, ygge dapat
membuat individu memiliki gejala depresif (Kist Bakof et al., 2021). Bedasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Ruisoto et al., (2020) beberapa faktor yang mempengaruhi stress pada
caregiver diantaranya adalah waktu mengurus yang diberikan, neuroticism, dan keterbatasan
mental yang dialami oleh lansia. Oleh sebab tersebut, kondisi dari well-being caregiver akan
sangat rentan dikarenakan tugas caregiver yang dapat menimbulkan rasa stress.

PgPhological well-being atau kesejahteraan psikologis adalah kondisi seseorang yang
memiliki kemampuan menghadapi stress di kehidupan sehari-hari dengan menjadi produktif,
dan berkontribusi untuk kom@@itasnya sendiri (Lestari & Nurhayati, 2020). Ryff ( dalam
Fadhillah, 2017) mengatakan pondasi untuk menghadirkan psychological well-being adalah
individu yang secara psikologis dapat berfungsi secara positif (positive psychological
Junctioning) yang diperoleh ketika kebahagiaan, kepuasan, dan penerimaan diri terpenuhi dan
tidak terdapatnya gejala-gejala depresi Didukung pada penelitian (Putro & Mariyati, 2023)
dikatakan bahwa individu dikatakan memiliki emosi positif ketika dapat menjalani kegiatan
sehari-hari dengan perasaan bahagia, gembira, dan merasa puas atas kehidupan yang terjadi
pada hidupnya.

Penerimaan diri (self-acceptance) adalah sikap yang muncul ketika seseofffig mampu
mempertimbangkan sifat-sifat yang ada pada dirinya, percaya bahwa mereka mampu dan
bersedia melewati prosesi kehidupan dengan sifat-sifat yang dimiliki tanpa menyesal karena
adanya perbedaan dengan orang lain (Hurlock, E, 2017). Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Saputro, 2022) menyatakan bahwa setiap orang yang mampu menerima dirinya
secara positif, akan mempercayai bahwa mereka mampu mengatasi masalah dan melewati ujian
dan cobaan dalam hidup mereka. Dimana aspek dari penerimaan diri menurut Powell dalam
(Hairunnisa, 2023) adalah penerimaan fisik, intelektual, keterbatasan diri, emosi, dan
kepribadian.

Selain dipengaruhi oleh penerimaan diri, psychological well being seseorang juga
dipengaruhi oleh regulasi emosi. Penelitian yang dilakukan oleh (Wilantika et al., 2023)
menemu§in hasil bahwa individu dengan psychological well being tinggi didapatkan regulasi
emosi . Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian dari (Arjanggi & Fauziah, 2021) bahwa
regulasi emosi berkaitan dengan kondisi psychological well being pada seseorang. Regulasi
emosi didefinisikan sebagai sebuah proses ekstrinsik dan intrinsic yang berkaitan dengan
evaluasi, monitoring, dan modifikasi reaksi emosi yang dirasakan untuk mencapai sebuah
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tujuan (Behrouian et al., 2020). Metode yang efektif untuk mengontrol emosi, memungkinkan
individu untuk mengatasi masalah, menemukan cara untuk mengurangi emosi negatif dan
menenangkan diri kembali setelah mengalami emosi yang berlebihan. Metode ini berguna
dalam mempertahankan, memperkuat atau mengurangi berbagai aspek yang muncul dari respon
emosi yaitu pengalaman emosi dan perilaku (Friniar & Gismin, 2023). Gross juga
mengemukakan dua aspek dalam regulasi emosi yaitu expressive suppression dan cognitive
reappraisal. Aspek expressive suppression merupakan cara mengendalikan emosi dengan
menghambat atau memodifikasi perilaku ekspresif emosi yang muncul, sedangkan aspek
cognitive reappraisal menghadapi emosi dengan bernegosiasi dengan memandang situasi
emosional secara optimisme, berhati- hati dalam mengartikan situasi emosional yang terjadi.
Secara emosi, cognitive reappraisal dapat lebih mengekpresikan emosi secara positif, melalui
dua aspek ini kemampuan individu dapat dilihat dari keberhasilan menjalani kehidupan mereka
dalam pengendalian emosi (Pratiwi, 2018).

Melihat dari kajian teori dan fenomena yang ditemukan dilapangan, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya keterkaitan penerimaan diri dan regulasi emosi terhadap
psychological well being pada caregiver yang melakukan perawatan pada lansia. Adapun
penelitian ini dilakukan untuk mengisi Kgkosongan penelitian sebelumnya yang hanya
mengkaji hubungan penerimaan diri dengan psychological well being dan mengkaji hubungan
regulasi emosi dengan psychological well being secara terpisah. Seperti dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Maharani, 2015) yang membahas adanyaggubungan positif penerimaan diri
terhadap psychological well being, serta pada rffelitian lain yang membahas mengenai regulasi
emosi dan psychological well being dengan regulasi emosi memberikan sumbangan efektif
terhadap variabel kesejahteraan psikologis / psychological well being (Wilantika et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Penelitian ini terdiri dari dua
variabel bebas (independent) yaitu pgerimaan diri (X1) dan regulasi emosi (X2), sedangkan
variabel terikatnya (dependent) yaitu psychological well being (Y). Populasi pada penelitian ini
adalah caregiver lansia dengan penurunan daya ingat atau seseorang yang melakukan
perawatan lansia secara mandiri tanpa bantuan pengasuhan professional sebanyak 170 subjek
yang bertempat tinggal di Desa Tarik Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo yang berada di usia
dewasa direntang usia 20-55 tahun. Karakteristik subjek penelitian merupakan laki-laki dan
perempuan berperan sebagai caregiver dan memberikan waktunya untuk merawat lansia
dengan penurunan daya ingat yang memasuki fase dewasa akhir yang berada diusia 65 tahun
keatas dengan penurunan daya ingat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan cara sampling jenuh dikarenakan jumlah populasi yang tidak
terlalu besar, sehingga seluruh anggota populasi menjadi bagian dari sampel penelitian

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini @alah skala
penerimaan diri, regulasi emosi, dan psychological well-beingi yang berbentuk skala likert.
Item yang digunakan pada ketiga skala dikelompokkan dalam bentuk favorable item dan
unfavorable item dengan empat pilihan alternatif jawaban, yaitu : SS (Sangat Sesuai), S
(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Skala penerimaan diri menggunakan
skala yang disusun ol@ peneliti sendiri yang disesuaikan berdasarkan teori Berger terdiri dari
sepuluh aspek yaitu memiliki keyakinan pada kemampuan dalam menghadapi kehidupan,
enganggap dirinya berharga dan setara dengan orang lain, tidak menganggap dirinya aneh,
tidak mengharapkan ditolak atau dikucilkan oleh orang lain, tidak takut atau malu jika dicela
oleh orang lain, bersedia bertanggung jawab atas apa yang dilakukan, mengikuti standar
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hidupnya, mampu menerima kritik, saran dan pujian, tidak menyalahkan diri atas
keterbatasannya dan tidak menolak emosi atau perasaan bersalah atas keterbatasan dan
kelebihan dirinya (Brtarigan, 2023). Memiliki total 28 item valid dan nilai reliabilitas sebesar
0.935.

Skala kemampuan regulasi emosi menggunakan Emotion Regulation Questionndifs)
(ERQ) yang diungkapkan pertama kali oleh James J. Gross dan Oliver P. John yang berisi 10
item yang terbagi dalam aspek cognitive reappraisal dan aspek expressive suppression. ERQ
yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh (Radde et al., 2021) yang telah
dimodifikasi oleh peneliti dan menunjukkan seluruh item-item pada alat ukur tersebut valid
kemu@@hn di uji reliabilitasnya sebesar 0,780 (Gunawan & Bintari, 2021). Sedangkan untuk
skala psychological well being menggunakan psychological well being scale diadaptasi dari
aspek yang dikembangkan oleh Ryff dalam (Nurarini, 2016) yang terdiri dari penerimaan diri,
hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, mengendalikan lingkungan, tujuan hidup dan
pertumbuhan pribadi dengan validitas 22 item valid dan realibilitas sebesar 0,942 dengan
validitas sebesar 0,037 (Nurar{§#) 2016). Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat (Yuliara, 2016). Data yang terkumpul dilakukan pengolahan data dengan
bantuan JASP 0.16.4 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel data yang dikumpulkan menyertakan beberapa data tambahan seperti data jenis
kelamin dan data pendidikan dari sampel. Adapun setelah data terkumpul, selanjutnya
dilakukan analisis uji asumsi yang terdiri atas uji normalitas, linearitas dan multikolinearitas,
serta uji hipotetik, yang terdiri atas uji korelasi dan uji regresi linear berganda. Berikut data
demografi serta analisis data yang telah dilakukan.

Tabel 3.1
Distribusi frekuensi karakteristik demografi responden berdasarkan jenis kelamin dan
Pendidikan
Karakteristik n o
it 6 e
105 62%
Perempuan
Total 170 100%
Pendidikan :
SD 2 1%
SMP 18 11%
SMA 116 68%
S1 32 19%
Lainnya 2 1%
Total 170 100%

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa jumlah keseluruhan responden terbanyak berjenis
kelamin perempuan sejumlah 105 (62%) dengan tingkat pendidikan sebagian besar pada
kategori SMA sebesar 116 (68%). Sebelum pengujian kebenaran hipotesis terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi sebagai syarat sebelum melakukan uji hipotesis.
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Grafik 3.1
Hasil Uji Normalitas Data
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Berdasarkan hasil uji normalitas residual yang telah dilakukan, terlihat bentuk garis
curva yang terbentuk membentuk puncak ditengah dan membentuk menyerupai lonceng yang
tidak sempurna. Berdasarkan hal tersebut, maka berdasarkan data tersebut dapat dikatakan
bahwa residual data telah didistribusikan secara normal.

Grafik 3.2
Grafik Linearitas Penerimaan Diri dengan Psychological Well-being
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Grafik 3.3
Grafik Linearitas Regulasi Emosi dengan Psychological Well-being
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Berdasarkan hasil analisis uji linearitas yang telah dilakukan, maka terlihat baik pada
grafik penerimaan diri dan regulasi emosi masing-masing scatter plot yang tersebar berkumpul
mendekati garis linear yang miring keatas. Berdasarkan hal tersebut asumsi linearitas telah
terpenuhi karena penerimaan diri dan regulasi emosi memiliki hubungan linear.

Tabel 3.2
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Penerimaan Diri 0.501 1.996
Regulasi Emosi 0.501 1.996

SglAnjutnya dilakukan uji multikolinearitas dikarenakan adanya kesamaan aspek antara
variabel. Tujuan dari uji ini adalah untuk menentuka apakah antara variabel terdapat hubungan
yang sempurna (pasti) atau tidak. Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari Value Inflaction
Factor (VIF). Apakah nilai VIF < 10 maka tidak menunjukan multikolinearitas (Mulyana et al.,
2023). Berdasarkan tabel diatas menunjukan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
(VIF=1.99), sehingga dapat disimpulkan bahwa uji asumsi multikolinearitas telah terpenuhi.
Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa seluruh uji asumsi
telah terpenuhi sehingga uji hipotesis parametrik regresi linear berganda dapat dilakukan.

Tabel 3.3
Uji Korelasi Pearson
Variabel Nilai Pearsonr p
Penerimaan Diri - Psychological Well-being 0.930 <.001
Regulasi Emosi - Psychological Well-being 0.718 <.001

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson yang telah dilakukan maka dapat dilihat terdapat
hubungaigpositif yang signifikan antara penerimaan diri dengan psychological well-being (r =
93, p < ,001) dan regulasi emosi dengan psychological well-b@hg (r = ,71; p < ,001). Hal ini
menunjukan bahwa pada sampel penelitian memiliki tingkat psychological well being yang
tinggi ketika jika mereka memiliki tingkat penerimaan diri dan regulasi emosi yang lebih tinggi,
sehingga menunjukan bahwa hipotesis dapat diterima.

Tabel 3.4
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Model Sum of Squares df Mean Square F p
Hi Regression 15259.144 2 7629572 568439 < 001
Residual 2241 468 167 13.422
Total 17500612 169

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa penerimaan diri dan regulasi emosi dapat
memberikan da@jpak yang signifikan kepada tingkatan psychological well being, hal ini
ditunjukan pada tingkatan p<0.00! yang berarti kurang dari syarat uji F yaitu 0.05
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Tabel 3.5
B Hasil Sumbangan Efektif
Model R R2  Adjusted R? RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 10.176
H, 0.934 0.872 0.870 3.664

3

Hasil uji regresi linear berganda pada tabel menunjukan bahwa penerimaan diri gm
regulasi emosi memberikan nilai sumbangan efektif sebesar 87.2% kepada psychological well
being pada individu yang menjadi caregiver [@nsia (R* = 0,87; F(2,65) = 568,43, p < ,001).
Hasil ini menandakan bahwa penerimaan diri dan regulasi emosi secara bersamaan memiliki
dampak yang signifikan kepada psychological well-being. Adapun berdasarkan nilai R?, maka
penerimaan diri dan regulasi emosi memberikan sumbangan efektif sebesar 87.2%. Sehingga
hipotesa dapat diterima.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa penerimaan diri dan
regulasi emosi berpengaruh secara simultan terhadap psychological well being. Hal ini E§suai
dengan hipotesis penerimaan diri dan regulasi emosi dalam penelitian ini mempengaruhi secara
signifikan terhadap psychological well being pada caregiver lansia (f=568439, p-
value<0,001), Berdasarkan uji korelasi terhadap penerimaan diri dan psychological well being
terdapat hubungan positif yang signifikan (r= 0,93; p<,001). Hal ini juga ditemukan pada
variabel regulasi emosi yang juga memiliki korelasi positif terhadap variabel psychological well
being (r=0,71§p<,001). Sehingga hipotesis terdapat hubungan antara penerimaan diri dan
regulasi emosi terbukti benar sehingga hipotesis penelitian dapat diterima.

Hasil ini sejalan dengan temuan pada studi penelitian terdahulu dengan topik yang
relevan. Penelitian yang dilakukan oleh (Anhar et al., 2023) menunjukan bahwa kemampuan
seseorang dalam menerima apa yang menjadi kekurangan dan kelebihan yang ada pada dirinya
menunjukan tingginya psycological well being. Berkaitan dengan penelitian terdahulu dengan
hasil semakin tinggi penerimaan diri semakin tinggi pula psychological well-being (Paramitha,
2020). (Mulia & Sundari, 2024) dalam penelitiannya mengenai regulasi emosi dengan
psychological well being berada pada kategori tinggi dimana religusitas dan regulasi emosi
yang berperan dalam tingkat pscychological well being sesgrang. Melalui hasil penelitian dan
penelitian terdahulu dibuktikan bahwa penerimaan diri dan regulasi emosi dapat menjadi
prediktor kondisi psychological well being seorang caregiver.

Kemampuan individu untuk menerima dirinya sendiri terhadap keadaan yang ada dan
dapat menjalin hubungan yang positif dengan orang lain, sehingga mereka dapat memberikan
kontrol pada lingkungan mereka dan memiliki sebuah tujuan hidup yang jelas merupakan
gambaran dari psychological well being (Septiana & Suroso, 2024). Beberapa penelitian
menggambarkan kesehatan mental yang baik dengan fungsi yang optimal, dengan indikasi
kehadiran emosi positif, seperti kebahagiaan, kegembiraan, dan kepuasan, serta ketiadaan
emosi negatif, seperti kesedihan, kecemasan, dan depresi merupakan indikator invididu
memiliki psychological well being yang tinggi (Mahendika & Sijabat, 2023).

Psychological well-being yang tinggi pada individu dapat menumbuhkan hubungan
positif terhadap diri mereka dan usaha untuk menjalin hubungan positif dengan orang lain
(Febriani & Harahap, 2024) sehingga hal tersebut dapat berpengaruh pada careguver karena
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caregiver akan memberikan perhatian yang lebih baik kepada lansia ketika dia memiliki
psychological well-being yang baik. Adanya tingkatan psychological well-being yang tinggi
dapat membantu individu untuk menumbuhkan kreativitas dan pemahaman atas apa yang
individu tersebut lakukan (Suryatiningsih et al., 2024), sehingga variabel psychological well-
being dapat membantu caregiver memahami pengasuhan yang dia lakukan dari berbagai
perspektif dan akhirnya mengambil makna positif dari hal tersebut.

Adanya perasaan berbakti terutama kepada lansia membuat caregiver terbiasa dan
terbantu dalam menghadapi beban dan permasalahan perawatan (Setiyoko & Nurchayati,
2021). Hal ini tentunya juga akan didukung ketika caregiver mampu untuk melakukan re@hlasi
emosi dari stress yang dirasakan, regulasi emosi terutama mencakup kemampuan untuk
mempertahankan sikap positif saat menghadapi kesulitan, tetap tenang dalam situasi tertekan,
dan mengurangi perasaan negatif yang dirasakan (Dewi et al., 2@84)

Sumbangan efektif yang diberikan penerimaan diri dan regulasi emosi terhadap
psychological well being melalui sampel penelitian sebesar 87.2%. Hal ini menunjukan bahwa
sebanyak 12.8% dipengaruhi variabel selain penerimaan diri dan regulasi emosi, terdapat faktor
lain yang mempengaruhi kondisi psychological well being seseorang. Faktor lain yang
mempengaruhi psychological well being adalah self efficacy yang berguna dalam kemampuan
dalam mengatasi permasalahan, stres dan pemecahan masalah selama menjadi caregiver
(Jannah et al., 2020). Psychological well being dapat membantu caregiver untuk melalui
permasalahan seperti kejenuhan dalan merawat, keletihan, menurunnya harga diri dan
timbulnya rasa kurang empati kepada lansia (Amalia & Rahmatika, 2020).

Beberapa studi terdahulu juga mengatakan adanya psychological well being dapat
membantu menghilangkan perasaan tidak percaya diri akan hidup yang dijalani, kesulitan untuk
untuk berbicara terbuka dengan orang lain dan tidak terlibat dalam kegiatan yang dapat
mengembangkan dirinya terutama dalam hal perawatan lansia (Gusdiansyah, 2023).
Berdasarkan hal tersebut tingkatan psychological well being yang rendah akan memberikan
dampak kepada caregiver terutama dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberi pandangan baru mengenai psychological well being caregiver yang
ditinjau dari penerimaan diri dan regulasi emosi untuk membantu individu terutama caregiver
lansia akan kemampuan dalam menerima dan mengelola kondisi yang terjadi pada dirinya.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil dari
penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah besaran lingkup pengambilan data
karena hanya dilakukan di wilayah tertentu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerimaan diri dan regulasi emosi
terhadap psychological well being pada caregiver lansia di Desa Tarik Kecamatan Tarik
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan. Hasil ini menandakan bahwa hipotesis
penelitian dapat diterima. Implikasi praktis yang dapat dilakukan bedasarkan hasil penelitian
ini adalah pemberian pemahaman terkait penerimaan diri dan regulasi emosi kepada para
caregiver yang bisa dilakukukan dengan mengadakan pelatihan atau psikoedukasi. Adapun
secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang ingin
mengangkat topik caregiver atau psychological well-being pada penelitian selanjutnya.
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